DAFTAR PUSTAKA

American Concrete Institute. (2011). ACI 330R-08: Guide for the Design and
Construction of Concrete Parking Lots. Farmington Hills: ACI.

Badan Standarisasi Nasional. (2019). SNI 2847:2019 - Persyaratan Beton
Struktural untuk Bangunan Gedung. Jakarta: BSN.

Direktorat Jenderal Bina Marga. (2018). Spesifikasi Umum untuk Pekerjaan
Konstruksi Jalan dan Jembatan — Revisi 2. Jakarta: Kementerian PUPR.

Direktorat Jenderal Bina Marga. (2020).-Manual Desain Perkerasan Jalan Beton
(Rigid Pavement).Jakarta: Kementerian Pekerjaan Umum danPerumahan Rakyat.

Kementerian PUPR. (2017). Panduan Teknis Pelaksanaan Beton Ready Mix
untuk Jalan Nasional. Jakarta: Direktorat Preservasi Jalan Nasional.

Manual Proyek Jalan Nasional Air Sebakul-Betungan TA 2024. (2024). Dokumen
Gambar Kerja dan Spesifikasi Teknis Internal Proyek. Bengkulu: PT.GALIH
MEDAN PERSADA (Kontraktor Pelaksana).

Mulyono, T. (2004). Teknologi Beton. Yogyakarta: Andi Offset.

Neville, A. M. (2011). Properties of Concrete (5th ed.). New York: Pearson
Education Limited.

Sukirman, S. (1999). Dasar-Dasar Perkerasan Jalan. Bandung: Nova.

Tjokrodimuljo, K. (1996). Teknologi Bahan Konstruksi. Yogyakarta: Beta
Offset.

19



	HALAMAN PERSETUJUAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB 1  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Tujuan dan Manfaat
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Metode Pengumpulan Data
	1.5 Sistematika Penulisan

	BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Pengertian Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)
	2.2 Komponen Perkerasan Kaku
	2.3 Jenis-Jenis Rigid Pavement
	2.4 Metode Pelaksanaan Pengecoran Rigid Pavement
	2.5 Kelebihan dan Kekurangan Rigid Pavement
	2.6 Studi Sebelumnya

	BAB 3  METODOLOGI PELAKSANAAN / PENELITIAN
	3.1 Metode Penelitian
	3.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
	3.3 Objek Penelitian
	3.4 Sumber Data
	3.5 Tahapan Pelaksanaan
	3.6 Teknik Analisis Data

	BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Gambaran Umum Proyek
	4.2 Hasil Pelaksanaan Lapangan
	4.2.1 Pekerjaan Persiapan dan Subgrade
	4.2.2 Lapisan Pondasi Bawah (Subbase)
	4.2.3 Pemasangan Bekisting dan Tulangan
	4.2.4 Pengecoran Beton
	4.2.5 Curing Beton
	4.2.6 Pembuatan Sambungan (Jointing)

	4.3 Pembahasan
	4.3.1 Evaluasi Terhadap Standar
	4.3.2 Efisiensi Waktu dan Peralatan
	4.3.3 Permasalahan Umum di Lapangan

	4.4 Kesimpulan Sementara

	BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN
	1
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

